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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap hasil
belajar tari Tanggai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan
metode kerja kelompok terhadap hasil belajar tari Tanggai pada siswa kelas VIII di SMP Negeri
33 Palembang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Purposive yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 siswa laki-laki
dan 20 siswa perempuan. Sebelum perlakuan metode pembelajaran yang digunakan yaitu
metode demonstrasi, setelah perlakuan metode yang digunakan yaitu metode kerja kelompok.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa tes unjuk kerja dan analisis data
menggunakan Uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatlah nilai Pre-test
siswa dengan nilai rata-rata 68,3 dan nilai rata-rata Post-test siswa yaitu 85,2. Setelah
memperoleh data hasil tes siswa, peneliti melakukan analisa data dengan menggunakan rumus
Uji-t, diperoleh ty;¢yung= 8,73 dan tyqpe dengan taraf signifikan ¢, o5 dan dk 30 diperoleh nilai
traper = 2,04. Dengan demikian tp;ryng > teaper (8,73> 2,04), yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Dari hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penerapan
metode kerja kelompok terhadap hasil belajar tari Tanggai pada siswa kelas VIII di SMP Negeri
33 Palembang.

Kata Kunci : Pengaruh, Metode Kerja Kelompok, Hasil Belajar

A. PENDAHULUAN
a)  Latar Belakang
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang baik. Hal ini sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional NO 20

tahun 2003 tentang sistem pendidikan pasal 3 yang berbunyi :



“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
demokratis dan bertanggung jawab”.

Belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Belajar pada
hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktifitas
tertentu. Walaupun pada hakikatnya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar, dan
dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai interaksi
antara individu dengan lingkungan (Rachmawati dkk, 2015:36).

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta
didik dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran harus
didukung dengan baik oleh semua unsur dalam pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta
didik, dan juga lingkungan belajar (Rachmawati dkk, 2015:141).

Dalam proses belajar pembelajaran berlangsung, kemampuan peserta didik dalam
menyerap pembelajaran yang diberikan oleh pendidik berbeda-beda. Peserta didik dalam proses
pembelajaran ada yang mampu memahami materi yang diberikan secara cepat dan ada pula
peserta didik yang tidak mampu memahami materi yang diberikan oleh pendidik. Oleh sebab itu
pendidik harus menguasai kemampuan peserta didiknya masing-masing dan menguasai metode
pembelajaran (Rachmawati dkk, 2015:142)

Pada saat kegiatan belajar pembelajaran berlangsung pendidik harus memiliki metode
yang tepat untuk melakukan pembelajaran pada peserta didik. Karena metode merupakan
penunjang utama agar keberhasilan peserta didik sesuai dengan yang diinginkan. Disini peneliti
mengambil metode kerja kelompok untuk penunjang keberhasilan peserta didik.

Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan merupakan proses pendidikan olah rasa
membentuk pribadi harmonis, dan menumbuhkan multikecerdasan peserta didik. Pendidikan
dilakukan dengan aktivitas berkesenian sehingga dapat meningkatkan kemampuan sikap
menghargai, memiliki pengetahuan, dan keterampilan dalam berkarya dan menampilkan seni
dengan memperhatikan kebutuhan dan perkembangan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 33 Palembang (20 Desember 2015),
pada saat melaksanakan PPL 2 dan wawancara guru mata pelajaran seni budaya dan

keterampilan kelas VIII (Delta Nopian Anggriani S.Pd). Fasilitas ruang kesenian tidak tersedia,



dan ruangan multimedia hanya ada satu ruangan, untuk media infokus hanya ada satu sehingga

apabila guru ingin menggunakan media tersebut mereka harus bergantian terlebih dahulu.

SMP Negeri 33 Palembang salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 untuk
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan sekolah tersebut telah menerapkan 4 cabang seni
(seni rupa, seni musik, seni tari dan seni teater). Untuk penerapan pembelajaran pendidikan
beracuan pada Silabus, Kl, KD, Prota, Prosem, (perangkat pembelajaran). Sesuai dengan Kl.4
(mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkali,
memodifikasi dan membuat) dan abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan dari berbagai sumber lainnya yang sama dalam
sudut pandang/teori. KD 4.2 (memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan pola lantai
dengan menggunakan unsur pendukung tari sesuai iringan). Sesuai dengan materi semester
ganjil pada materi pembelajaran seni tari dengan materi pokok (keunikan gerak tari tradisional
berdasarkan pola lantai sesuai iringan).

Metode yang digunakan sudah cukup efektif, akan tetapi untuk tercapainya kriteria
ketuntasan maksimum yang ada di SMP Negeri 33 Palembang masih perlu peningkatan lagi
dalam penggunaan metode pembelajaran agar hasil belajar peserta didik meningkat. Menurut
guru yang mengajar seni budaya dan keterampilan di kelas VIl SMP Negeri 33 Palembang hasil
belajar yang didapat oleh peserta didik hanya 60% yang mampu menguasai pembelajaran dan
memiliki nilai 75 sesuai dengan kriteria ketuntasan maksimum. Sedangkan nilai peserta didik
yang lain masih di bawah standar dan perlu perlakuan agar hasil belajar yang diperoleh oleh
peserta didik memenuhi kriteria ketuntasan maksimum sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti ingin menggunakan metode kerja kelompok
dalam proses mengajar dan ingin melihat apakah ada atau tidak pengaruh penerapan metode
kerja kelompok dengan metode yang di gunakan oleh pendidik sebelumnya. Diharapkan melalui
metode kerja kelompok ini hasil belajar peserta didik meningkat. Penggunaan metode kerja
kelompok ini adalah salah satu alternatif metode yang tepat untuk melihat keberhasilan belajar
peserta didik. Dikatan tepat karena salah satu kelebihan metode kerja kelompok adalah dapat
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan rasa menghargai dan
menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain, hal mana mereka telah saling
membantu kelompok dalam usahanya mencapai tujuan bersama (Roestiyah, 2012:17).

Peneliti termotivasi dengan adanya program sekolah untuk meningkatkan pembelajaran

seni budaya khususnya seni tari adapun program kerja kedepan adalah seluruh siswi dari kelas



VIl sampai kelas IX diwajibkan untuk dapat menari tari Tanggai guna untuk melestarikan dan
mencintai tari dari daerah sendiri.

Pembelajaran Tari Tanggai merupakan suatu bentuk apresiasi karya seni yang perlu
diberikan kepada peserta didik sebagai bekal bagi mereka untuk mencintai dan memahami serta
melestarikan kebudayaan seni tari yang ada di Indonesia, khususnya tari dari daerahnya sendiri.

Tari Tanggai merupakan salah satu tari tradisional yang berasal dari Palembang dan
berkembang di seluruh Sumatera Selatan. Dengan adanya seni Tari Tanggai diharapkan dapat
menarik kreativitas peserta didik untuk menguasai dan mengembangkan kebudayaan di
Indonesia, khususnya di Palembang.

Pada penelitian ini kegiatan pembelajaran dengan menggunakan penerapan metode
kerja kelompok terhadap hasil belajar Tari Tanggai. Sehingga dalam penelitian ini membuat
peserta didik untuk bekerja kelompok agar hasil belajar Tari Tanggai dapat tercapai sesuai

dengan kriteria ketuntasan maksimum yang ada di SMP Negeri 33 Palembang.

b) Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah : Adakah pengaruh penerapan metode kerja
kelompok terhadap hasil belajar Tari Tanggai pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 33

Palembang?

C). Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh
penerapan metode kerja kelompok terhadap hasil belajar Tari Tanggai pada siswa kelas VIl di
SMP Negeri 33 Palembang.

d). Tinjauan Pustaka

Dalam Kajian ini, penulis menggunakan beberapa sumber pustaka/ sumber tertulis yang
bermanfaat untuk mendapatkan data dalam membantu mengupas permasalahan yang dibahas.
Sumber-sumber pustaka tersebut antara lain adalah sebagai berikut.

Kamus Bahasa Indonesia Moderen, tulisan Desi Anwar (2002) membahas tentang

kata-kata yang memiliki arti.



Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik, tulisan Rachmawati dan
Daryanto (2015) membahas tentang belajar dan cara yang digunakan oleh guru untuk mendidik
siswa menjadi lebih baik.

Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, tulisan Wina Sanjaya (2013)
membahas tentang cara guru dalam merencanakan pembelajaran yang baik dan sistem
pendidikan pembelajaran sesuai dengan undang-undang dan kurikulum.

Kajian Tari Teks dan Konteks, tulisan Y.Sumandiyo Hadi (2007) membahas tentang
kajian tari.

Pengantar Tari, tulisan wahyudianto (2008) membahas tentang munculnya tari sebagai
tontonan/pertunjukan, fungsi serta klarifikasinya. Buku ini membantu menjelaskan tentang
pengertian tari pertunjukan/ tari tontonan.

Tari Tanggai Selayang Pandang, tulisan Sartono, dkk (2007) membahas seputar
kesenian sumatera selatan, sejarah tari Tanggai, pencipta, ragam gerak, serta kegunaan tari
Tanggai dikalangan masyarakat palembang. Buku ini dapat menjelaskan nilai-nilai positif dalam

pertunjukan tari Tanggai yang dapat dijadikan tuntunan bagi masyarakat/penonton.

B. METODE PENELITIAN

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini terdiri dari Variabel bebas (X) Metode
Kerja kelompok dan Variabel terikat (Y) yaitu, hasil belajar. Definisi operasional istilah adalah
penagaru, metode kerja kelompok, hasil belajar tari Tanggai. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Eksperimen dan menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Purposive.Sampel berjumlah 31
siswa yeng terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data
mengunakan tes unjuk kerja berupa tes praktik. Analisis data dengan tes praktik menguii
hipotesis yang telah dirumuskan Analisis Data Tes. Untuk menganalisis, hasil eksperimen yang

menggunakan Pre-test dan Post-test group, Maka rumusannya menggunakan uji statistik.

C. PEMBAHASAN

Dari deskripsi penelitian, peneliti menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen

yaitu kelas VIII.5 dengan menggunakan metode kerja kelompok pada pertemuan ketiga keempat



dan kelima yang mempunyai langkah-langkah dalam pembelajaran dipertemuan pertama dan
kedua peneliti menngunakan metode demonstrasi yang diterapkan di sekolah tersebut. Dari
penggunaan metode kerja kelompok dan metode demonstrasi maka didapatlah hasil yang
berbeda pada saat melakukan Pre-test atau sebelum perlakuan dan Post-test atau sesudah
perlakuan menggunakan metode kerja kelompok. Kenyataannya nilai Post-test lebih baik
dibandingkan dengan nilai Pre-test.

Perbedaan tersebut karena perlakuan yang diberikan guru pada saat pembelajaran
diberikan selama lima kali pertemuan di kelas VII.5 dengan jumlah 31 siswa, dipertemuan
pertama pembelajaran tari Tanggai dengan menggunakan metode demonstrasi dan dipertemuan
kedua barualah diambil nilai Pre-test dan pada pertemuan ketiga, keempat, dan kelima peneliti
menerapkan metode kerja kelompok dan pertemuan kelima peneliti mengambil nilai Post-test.
Peneliti mengambil nilai Pre-test dan Post-test tersebut untuk melihat adakah pengaruh hasil
belajar tari Tanggai pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 33 Palembang.

Didapatlah rata-rata nilai Post-test 85,2 dan nilai Pre-test 68. Nilai yang diperoleh nilai
Post-test lebih baik dari pada nilai Pre-test. Hal ini dikarenakan perlakuan dengan menggunakan
metode kerja kelompok memang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar tari Tanggai. Karena
pada saat proses pembelajaran pertemuan ketiga, keempat, dan kelima, diajarkan dan
dipraktikkan secara tahap demi tahap. Peneliti juga memberikan waktu kepada siswa untuk
berlatih secara bersama-sama, sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan sehingga proses
belajar sangat kondusif dan menjadi menarik. Menerapkan metode kerja kelompok siswa jadi
bersungguh-sungguh belajar dan selalu diawasi dan dibimbing siswa saat berlatih. Pada saat
siswa melakukan kesalahan maka dengan segera memperbaikinya dan menyuruh siswa untuk
mengulanginya kembali.

Dengan proses praktik dan latihan terus-menerus maka nilai Post-test yang diperoleh
lebih besar karena dampak menggunakan metode kerja kelompok dan dengan kebiasaan-
kebiasaan latihan bersama-sama sesuai dengan kelompok. Maka siswa mampu mempraktikkan
tari Tanggai dengan baik dan tepat membuat siswa lebih paham 26 ragam gerak tari Tanggai.

Berdasarkan pengujiannormalitas didapatkan data terdistribusi normal, maka analisis
data tes akhir yang telah diuraikan sebelumnya. Diketahui uji t hipotesis dengan tp;¢yng >

traber ENYAN thirung = 8,75 dan ty o5 dan dk = diperoleh t;,pe; = 2,04. Sehingga Ho ditolak

dan Ha diterima atau tpityng > traper atau 8,75 > 2,04. Dengan demikian dapat disimpulkan



bahwa adanya pengaruh metode kertja kelompok hasil belajar pembelajaran tari Tanggai pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Palembang.
Hasil Penelitian

Hasil praktik (Pre-test) tari Tanggai maka dapat diketahui nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 65, rata-rata 68,3 simpangan baku 6, kemiringan kurva (Km) 0,73 dan nilai nilai tersebut
terletak antara (-1) dan (1) atau -1 < 0,73 < 1, maka data nilai Pre-test praktek tari Tanggai

dapat dikatakan terdistribusi normal.

Hasil praktik (Post-test) tari Tanggai maka dapat diketahui nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 65, rata-rata 85,2 simpangan baku 7, kemiringan kurva (Km) -0,59 dan nilai nilai
tersebut terletak antara (-1) dan (1) atau -1 < —0,59 < 1, maka data nilai Pre-test praktik tari
Tanggai dapat dikatakan terdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan data diatas, diperoleh t,,;.; (2,04 ) sebesar ( 30 ), sedangkan

thitung SEbESAr 8,73 dengan taraf signifikan 0,05. Dari hasil perhitungan tersebut tp;¢yng >

traper atau 8,73 > 2,04. Maka dapat disimpulkan dari penelitian ini ada pengaruh signifikan
penggunaan metode kerja kelompok terhadap pembelajaran tari Tanggai siswa kelas VIl di SMP

Negeri 33 Palembang.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dan dilakukan uji normalitas dan uji t sebagai
penguijian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap pada pembelajaran
tari Tanggai menggunakan metode kerja kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 33
Palembang. Metode kerja kelompok pemebelajaran efektif diterapkan disekolah terutama dalam
materi pelajaran yang praktik karena siswa dapat berlatih terus menerus. Sehingga memperoleh
ketangkasan ataupun keterampilan dalam bidang seni budaya khususnya seni Tari. Hasil yang
didapat dengan metode kerja kelompok memperoleh hasil yang baik, hal ini dapat dilihat dari
perbandingan nilai terbesar Pre-test 90, nilai terendah Pre-test 65 dan hasil nilai rata-rata
diperoleh Pre-test 68,3 dengan hasil nilai terbesar Post-test 90, nilai terendah Post-test 65 dan
hasil nilai rata-rata yang diperoleh Post-test 85,2. Dengan menggunakan uiji t, didapatlah uji t
hipotesis dengan tpirung > traneiatau ( 8,73 > 2,04 ). Dari uji t tersebut dapat dilihat adanya
pengaruh metode kerja kelompok terhadap hasil belajar tari Tanggai pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 33 Palembang.
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